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RINGKAS AN

selitor pariwisata yang belum ditanganl secara serius pada
dasuwrsd ‘HUmun telah wmewmberikan sumbangdan cukup berarti
bagi pembangunan Indonesia, khususnya dalam partisipasinya
senyecap tenaya kerja dan wenghasilkan devisa ludonesia.
Sampa. dengan tabun 1Y87 sektor pariwlisata menyerap rata-rata
L, 2% darl sceilurubh anghkatan kerja yang berumur 10 tahun ke
wtus satu tingkat di bawah sektor pertanian vaug menyerap
sh, 080,

Sumpas dengan tabun 1Y87 wisatawan asing vang berkunjung ke
lndonesia berjumlah 1000.000 dengan menghasilkan devisa
sebesur U8 % 0,84 milyar atau rata—-rata pengeluaran
perkunjungan sebesar US $ 777,70 dengun rata-rata luama
Cingpal 12,08 hari. Tahun 1988 penerimaan devisa naik 22,062%
wen jaudi Us % 1,03 milyar atau rata-rata pengeluaran
perhunjungan sebesar US $ 824,63 denyan rata-rata lama
lingeal 12,11 hari.

Perauan pemerintah dalam pengembangan industri wisata cukup
besar. Pada tahun 1985 investasi pemerintab di bidany
indusitri wisuta berjum[uh Hp S0 milyar atau sekitar 14,2%
dari sclurubh investasi. Pada tahun 19849/10490 anggaran untuk
soklor puriwisata naik wmenjadi 37,5 milyar atau sebesar HKp

467,08 wmilyar untuk keseluruhan Repeiita V.



B (DLO/Elo]

KATA PENGANTAR

Alhamdulillial kami panjatkan ke hadlirat Allah Swi, karena

berkat rahmatNyu Laporan Penelitian ini akhirnya daput kami

selesarian.

Penelilian ini merupakan salah satu kegiatan Lbagi staft

akademik UT dalam rangka pelaksanaan Tridarma FPerguruan

PTinggl Jdan dalam rangia pengumpulan nilail kredit.

Fenelitian ini dilaksanakan di U1 dengan menggunakan data

sckunder yvanyg dikumpulkan dari publikasi-publikasi Biro Pusat

Statistik, Departemen Pariwisata dan publikasi~-publikasi

lainnva yvang bersitat deskriptit.

Sistematika Laporan Penelitian ini kawmi sampaikan sebagal

boerikut:

L. gampbarat umuﬁ keadaan penduaduk dan anghkatan kerga
Indones

UL gamearan teonaga kcha yang bekerja di hotel dan akowmodasi
tarnaya.

5. gaanbaran pemuasukan devisa dari sektor wisata.

‘ada kesempatan inl kaml sampaikan ucapan terima kasih kepada
Goemui pibalk vang telah membantu kami dalam ranyka kegiatan

penclician inl, semoga penelitian ini ada manfaatoyvi.

Jakarta: 15 Oktober 19390

FPenulils

Yun lswanto
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BAB 1

PENDAHULUAN

lh.fsu.?;i dunia yaud berkepanjangan pada dekade 80 uan vang
mengoaliibatkan turunnya permintaan dan harga—harga komoditi
vhspoe non-migaus, dap merosotnya harga minyak bumi di pasaran
internasional, sangat berpengarub terhadap penerimaan devisa
negira, hal mana sangat diperlukan dalam memelihara dan
melan jutkan pembangunan nasional. Dalam hal ini, Presiden
soehurto dai depan Sidauyg Pleno Dewan Perwakilan
Rakyair/Majelis Permusyawaratan Hakyat tanggal 15 Agustus 1986
meneygaskan "bahwa disamping kita terus mehgambi Il bagian yang
aktif dalam usaha mencapai kenaikan harga minyak bumi, maka
sawbii bersiap-siap menghadapi keadaan jika harga vm'Lnyak bumi
wencapar  titiik terendab, kita harus berusaha sccara mati-
wutian dan belkerja keras mencari terobosan-terobosan untuk
meninvkatkan penerimaan devisa serta memperluas lapangan
ker,ju”l)

Statu perkiraan pertumbuhan angkatan kerja hawpir
sebanyak 12 juta selama Repelita V merupakan masalah vang
perlu diselesaikan, dan penc:ii)taan lapangan kevja dialawmi
sebagal masaluh sosial ekonomi yang paling mendesak yang
dibadapi pemerintal.

Bata paling wmutakhir (dari sakernas 1987) wenunjukkan
bahwa 1,84 juta oranyg menganggur dan mencari pekerjaan, dan
tebibe darit satu juta diantaranya adalah lulusan SMA dan
Perguruan Tinyggi. Melihat begitu banyaknya anak muda yang

berpendidikan sulit wendapatkan pekerjaon yang diinginkan,
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timbul suatu pertanyaan bagaimana mendapathan hampir 12
fapaupan pekerjuan bagt angkatan kerja baru tersebut,

sebagiun besar memiliki tingkat peandidikan serendah-
wj“]yil‘ﬁlh

bari pengalaman selawma Pelita 1V terdapat hal vang
p memprihatinkau., Sektor Industri manufakrur vang diawal
ta LV menyerap 4,81% dari seluruh anglkatan kerja vang
i ja, tahun 198 turun menjadi 8,34% secara keseluruhan
o indusitri selama Pelita 1V hanya becvkemampuan menyerap
v Kerga antara 10-11%, dan diperkirakan dalam Pelita V
tidak banyak harapan yang dapat digantungkan kepada
or ini dalam usaha menyerap tenaga kerja. Untuk itu
vlulan pengemwbangan sektor lain guna wmenawpung laju
smbangan anghatan kerga tersebut.

selitor pariwisata, meskipun dalam proyeksi Repelita V
B odisebut secara khusus, pamun diperkirakan sampai dengan
v L8944 gumlah kunguogan wisatawan asing akaun meninghkal
-rata 15% sehingya wmenjadi 2,5 juta per tuhun. Apabila
ap wisatawan  wewbelanjakan rata-rata  sebanyak seaeperti
n 19d8 dalam nilai Eiil dolar, maka pemasukkan devisa
sektor Kepariwisataan akan wmelebihi doa milyvar dollav
akhisr Pelita V.

Bari uratan dan keterangan di atas dengan jelas dapat
ketahui akan pentingnya peranaun sektor parvawisata ini
w o pembaupunan.  Sektor puarawisata merupakan salabh  satu

vang dapat diandalkan dimasa wenduitany dun merupakan

hosata pilacr utawma pendukuny kelangsungan



pembonyunan  nasional, terutama dalaw menciptakan tapangan

kergs dan menyhasilkan devisa.

Berdasarkan apa yang telah kami uraikan di mukae, beberapa

wasaiah dapat dirumuskauy sebaygul berikutl:

1. Sejauh wana sektor pariwisata dapat dikewbungkan lebih
Juwuh antul weningkatkan daya tampunyg kebutuhan lapangan
kv ga.

2. Sejguuh mana sektor pariwisata wmenvumbanyg pendapatan
nusionul.

S. soegaub munag pemerintah telah berusaha mengembuangkan sektor

pariwlisaia.

B. RKORNSEP DAN DEFINLISI

L. Hotely/penginpapan dan akowodasi lulnnya
Mencakup semua  perusahaan/usaha yang menpggunakan
bangunan atau sebagian dari bangunan vany khusus
discediakan, dimana setiup oranyg dapat menginap duan
wakan atau tanpa makan serta dapat mewmperotleh pelayvanan
dan rasilitas .l.»uinnya dengan pembayaran termasuk  jusa
usahla 1ndekos dengan makan.

4. Perusahaan/Usaha
Adalah suatu unit usaha yvang melakukun kegialan
ekonoumi, bertujuun menghasilkan barang/jasa terletak
disuatu bangunan sensus puda lokasi tevientu, dan
mempunyal catatan administrasi tersendivl mengenal
produks it dan struktur biava, sertua ada weorang atau

lebih yang bertanggung Jawab atas resiko usaha.
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Perusunaan/Usaha yvang bervadan hukum

Adalulh perusahaan dalam bentuk persekutuan seperti
PT/RV, CV, Firma (Fa), PT (Persero), Perum (Ferusahaan
Umum) , Ferusahaan Daerah, Koperasi dan Perorangan yang
berakte notaris.

baerulhh Kunjungan Wisata

Propinsi yuong ditelapkan oleh pemerintah sebagai daerah
vauy dikembangkan, dibina dan dipromosikan sebagai
dacrah untuk dikunjungi wisatawan, terutama wisatawan
asing, karena telah memiliki prasarana, sarana dan daya
tarik yang memadai. Sampal dengan tahun 14987 ditetapkan
10 daerah tujuan wisata: Sumatera Utarsa, Sumatera
Barat, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawu Tengah,
Yoyvauakarta, Jawa Timur, Bali, Sulawesi Utara dan
Sulawesi Selatan. Kemudian pada Rakernas Departemen
Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi 1987 ditetapkan
tambahan daerah tujuan wisata: D.I1. Aceh, Riau,

-

Nusatenggara Barat,  Nusatenggara Timur, Kalimantan
Timur dan Malaku.

Tamu Hotel

Yaitu orang, baik domestik maupun asing, yung wmenginap
di hotetl yang bersangkutan.

Tingkal Penghunian Kamar

Banyakvbya kawar yang dihuni dibagi dengan banyaknya
wacam kamar yang tersedia dibhalikan 100%.

Tenuya berja/s/Karvawan Hotel

Adalal semua orang yang bekerja di perusabuun melipati

pekerja dibayar dan pekerja tidak dibayar.
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Tenapga Kerja Tidak Dibayvar

Melipatir pekerja pcmilih dan pekerju keluarga yvang ikuat
aktit pada perusabaan tetapi tiduak mwendapat upah/gaji.
Poekerja keluarga yang bekerja kurang dari 1/3

(sepertiga) Jjam kKerja yang biasa di perusahaan, tidak

dihitung sebagai pekerja/karvawan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada umumnya pembangunan diartikan sebagai suatu proses
dan rangkaian ikhtiar yang tidak terputus~putus dan yang
memakan waktu. Proses tersebut biasanya melalui tiga tahap:
pertama, meletakkan landasan dan kondisi bagi dimungkinkannya
gerak tolak pembangunan; kedua, tahap terciptanya momentum
untuk bertolaknya pembangunan; dan Kketiga, adalah tahap
dimana pembangunan sudah memiliki kemampuan untuk tumbuh
dengan kekuatannya sendiri.

Masalah pembangunan ekonomi di negara sedang berkembang
telah diterima sebagai istilah yang merupakan kunci yang
menentukan hidup matinya bangsa-bangsa tersebut. Oleh karena
itu mengadakan pembangunan ekonomi di negara-negara sedang
berkembang merupakan suatu keperluan yang sangat mendesak;

kemiskinan, pengangguran, kebodohan, dan kesejahteraan

masyarakat.

Negara-negara sedang berkembang semakin menyadari bahwa
tidak ada jalan pintas untuk melakukan pembangunan ekonominya
yang telah hancur akibat penjajahan. Merecka sadar bahwa
kemerdekaan politik saja tanpa dibarengi kemerdekaan ekonomi
tidak banyak artinya. Perekonomian yang senantiasa bergantung
pada ekonomi bangsa/negara lain telah menimbulkan kerawanan-
kerawanan dan ekses—-ekses politik di dalam negeri.

Berbagai negara dunia ketiga setelah memperoleh
kemerdoekaannya, menggerakkan para teknokrat dan perencana

ahlinya guna melaksanakan strategi pembangunan dengan sasaran
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tunggal, yaitu mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang
tinggi dalam tempo yang sesingkat-singkatnya, yang tentu saja
diperlukan modal investasi dalam jumlah besar, suatu hal yang
justru tidak dipunyai negara-negara sedang berkembang.
Sejarah menunjukkan bahwa jarak waktu antara taraf
keterbelakangan dan tahap pertumbuhan cukup panjang. Ada yang
memer lukan puluhan tahun, bahkan ada yang menelan ratusan
tahun.

Jarak waktu yang diperlukan antara tahap satu dengan
lainnya tergantung pada kondisi. dan sifat keterbelakangan
ekonomi suatu negara, serta kecekatan bangsa untuk menjawab

tantangan keterbelakangan itu.
¢
Untuk puluhan tahun Indonesia telah mengabaikan usaha
pembangunan yang serius. Akibatnya ialah bahwa Indonesia
pernah menderita laju.inflasi vang tertinggi, tingkat
tabungan dalam negeri yang rendah, laju pertumbuhan penduduk
yang tinggi, dan laju pertumbuhan barisan penganggur yang

tergolong tinggi diantara negara-negara di dunia.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBANGUNAN

Proses pembangunan dipengéruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor ekonomi dan non ekonomi. Pembangunan ekonomi suatu
negara tergantung atas sumber-sumber alam, sumber manusiawi,
modal perusahaan, dan teknologi/skill. Tetapi pewbangunan
ckonomi tidak mungkin berlangsung bila lembaga-lembaga
sosial, keadaan politis dan nilai moral masyarakat tidak
mendorongnya. Dengan demikian faktor-faktor non ekonomi

tersebut merupakan wahuna penting didalam proses pembangunan.
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Unsur-unsur penting dari faktor ekonomi yang

mempengaruhi pembangunan adalah:
1. akumulasi modal
2. perkembangan

3. kemajuan teknologi

Keberhasilan pembangunan ekonoml suatu negara, ditentukan

oleh pertama, kemampuan Pemerintah tersebut didalam
mengendalikan pengeluaran-pengeluarannya sehingga mereka

mampu menyisihkan pendapatannya guna ditabung dan

diinvestasikan pada bidang-bidang yang produktif, Kedua,

kemampuan Pemerintah dalam mengendalikan laju ‘pertumbuhan .
penduduk sehingga meningkatkan angkatan kerja merupakan
faktor positif dalam.merangsang pertumbuhan ekonomi dan
besarnya penduduk berarti memperluas pasar potensial di dalam
negeri. Ketiga, kemampuan Pemerintah untuk memajukan
teknologi sehingga dapat mendorong laju pertumbuhan ekonomi

yang lebih tinggi. Kegagalan pemerintah dalam menangani

ketiga unsur di atas Jjustru akan menghambat proses

pembangunan itu sendiri.

STRUK'TUR EKONOMI NEGARA-NEGARA SEDANG BERKEMBANG

Struktur ekonomi negara-negara sedang berkembang
terpusat pada sektor pertanian, sedangkan di negara—-negara
maju terpusat pada sektor industri. Di negara yang sedang
berkembang sektor pertanian memberikan sumbangan yang lebih
besar kepada Produk Domestik Bruto dibanding sektor industri.
Sektor Jasa memegang peranan penting baik di negara

berkembang maupun negara maju. Di negara-negara berkembang
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sektor jasa menciptakan 40 sampai 60 persen Produk Domestik
Bruto, sedang di negara maju lebih tinggi lagi, yaitu 40
sampai 70 persen.

Cara lain yang dapat digunakan untuk menunjukkan
peranan sektor-sektor dalam perekonomian adalah dengan

melihat peranan sektor tersebut dalam menciptakan kesempatan

kerja bagi tenaga kerja.
Hibanyak negara berkembang sektor pertanian menyerap 50

sampai 80 persen dari seluruh angkatan kerja, sedangkan di

negara-negara maju hanya menyerap tidak lebih dari 16 persen.
Sektor industri di negara maju menyerap 30 sampai 40 persen
dari seluruh angkatan ker ja, sedang di negara berkembang
kurang dari 20 persen. Sektor pertambangan baik di negara

maju maupun di negara sedang berkembang tidak banyak berperan

dalam menciptakan kesempatan kerja.
Terlalu terpusatnya kegiatan ekonomi negara—negara

berkembang di sektor pertanian merupakan salah satu penyebab

rendahnya tingkat pendapatan. Hal ini disebabkan karena

tingkat produktivitas sektor pertanian pada negara-negara

sedang berkembang rendah. Disamping itu perkembangan penduduk

yang sangat pesat dengan luas tanah terbatas mengakibatkan

perbandingan antara luas tanah pertanian dengan jumlah tenaga
kerja semakin kecil. Keadaan ini menimbulkan pengangguran

tersewbunyi. Untuk mengatasi ini dapat dilakukan berbagai

usaha antara lain:
1. memperluas tanah pertanian

2. mengembangkan sektor lain di luar pertanian dan

W

wemperlambat laju pertumbuhan penduduk.
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Industri Pariwisata Di Indonesia
1. Karakteristik Produk Wisata.
Untuk Llebih memahami peranan pariwisata dalam

pembanguhan, dan bagaimana pariwisata melalui produk-

produknya dapat berperan serta dalam pembangunan, perlu

kiranya diungkap secara sekilas tentang pengertian

pariwisata itu sendiri serta kowponen—komponennya.

Pariwisata merupakan kegiatan yang berhubungan dengan

promosi, perjalanan dengan segala fasilitas Yyang

diperlukan, akomodasi, rekreasi, dan lain sebagainya

fasilitas pelayanan yang diperlukan para wisatawan. Atau

dengan kata lain bahwa produk pariwisata merupakan

rangkaian pengalaman yang lengkap dari sejak wisatawan

meninggalkan tempat tinggal, mengadakan perjalanan

menikmati kunjungan hingga ia sampai kembali ke rumahnya.

Jadi produk pariwisata tidak hanya terdiri dari tempat

duduk pesawat udara, tempat tidur hotel, atau bermalas di

pantai, tetapi merupakan suatu paket dari semua pengalaman

sclama mengadakan perjalanan wisata.

Bertitik tolak dari pengertian tersebut, beberapa

karakteristik produk pariwisata perlu mendapatkan

perhatian:

a. Adanya keterbatasan dari suatu obyek wisata yang tidak

bisa diubah maupun disesuaikan dengan selera konsumen.

b. Produk pariwisata harus dinikwati dimana produk itu

berada.

c. Produk pariwisata bersifat sangat subyektif dan bisa

mempunyai nilai berbeda dari waktu ke waktu.
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Pariwisata dan akomodasi

Menurut International Labour Organization industri
pariwisaﬁa dikelompokkan -menjadi dua kelompok:

a. kelompok usaha perhotelan

b. kelompok usaha pariwisata lainnya.

Perbandingan jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam kedua
kelompok usaha tersebut di Indonesia adalah sebagai
berikut:

a. Hasil penelitian bersama antara Dirjen Pariwisata
dengan ILO menyebutkan perbandingan persentase jumlah
a kerja di bidang pariwisata dilihat dari segi

tenag

komponen industri pariwisata (1974):

- accomodation = 42 %
- food and beveragé = 36,9 %
- tourism = 8,9 %
- others : = 12,2 %

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah tenaga
yang dipekerjakan pada bidang perhotelan mencapai 42%,

sedangkan jumlah yang békerja pada bidang food and

beverage mencapai 36,9%. Ini berarti lebih dari tiga

perempat tenaga kerja pariwisata berada dalam bidang

perhotelan dan perestoran.

b. Hasil penelitian bersama antara BPP IKIP Bandung dengan
Pusat Pendidikan dan Latihan Pariwisata 1981,
tenaga kerja di

menun jukkan perbandingan persentase

bidang pariwisata sebagai berikut:



- hotel = 14,73 %
- restoran = 40,05 %
- angkutan wisata, hiburan = 14,73 %
- Perusahaan perjaianan = 6,0 %
- Pramu wisata = 1,2 %

= 1,15 %

-~ Pemerintah

pari data tersebut terlihat bahwa 36,35% bekerja di

bidang perhotelan; 40,05% bekerja di bidang perestoran.

bari kedua data terlihat bahwa jumlah tenaga kerja yang

bekerja untuk bidang perhotelan dan perestoran masih

tetap mewakili sekitar tiga perempat dari jumlah tenaga

kerja pariwisata.
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BAB 111

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. TUJUAN
pari uraian latar belakang di atas, maka dapat kami

sampaikan bahwa penelitian ini dimaksud untuk:

(L) Mengetahui peranan sektor pariwisata dalam menyerap
tenaga kerja.

(2) Mengetahui peranan sektor parawisata dalam menyumbang
devisa.

(3) Mengetahui peranan pemerintah dalam sektor pariwisata.

B. MANFAAT
flasil Penelitian ini diharapkan akan berguna untuk:
(l)memberikan masﬁkan bagi penulis modul Ekonomi
Pembangunan tentang Peranan sektor pariwisata dalaw
menyerap tenaga kerja dan menyumbang devisa.
(2) memberikan informasi bagi pemerintah tentang perlunya

pengembangan sektor pariwisata.

13
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BaB iV

METODE PrNELITLAR

A, METODE

e ede yauy dipunakan untul anaiisits dalaa peneiilian

Ll adatan deskriptif vang bersitat ekspioratit,
caodenyhupts dengan data Kuantitated wedlalar tase b tabel.

ata Yany diygunakan berupoa daia sekunder vaos diperoleh
el pubdiwasicopublibasi: Broo Pusat sStatistal, Depuactesoen

Peardwisata, Departewmen Tenapa ket ja, Sverta duala aari

ctetatl g, sigalab magablalh Gltauw sumber lainnva  val ]

Hobtan denivan wasalah vany drteliti.
borba vaay tedabr torkampul:
dymasubkbioan dalaw tabel-tabed

drandaitsa secara deskraipoat,

B, MuTODE KHUSUS

Gona o menguwabo permasalahan vany dirajulan datan penelitian

il osecdra Khusus kawml samwpaikan sebuapal beriiad

L lntuk mengetahurl sejauh wung peranat selkloir padiwisala
dalaw menverap tebuaga kerjua, Kami vyaunakan data darid
Brro buasal Statistik, Seosus Ehonomi L9606 dau dara
Statistilk totel doan Akowmodas i tndonesia fwso-1987.
Bata (erscbut wmedsputis Statlistik penduduil vang beler ja
menuUiatl lapubyal pekerjaan utama ,. statistik laju
periichbangan  penduduab vang bekerja  di s ol oy

poertiotelan, Restoran, dan Perdaganyan, dab Statistik



@080

Jusilah tenapa Kerga menurutl pendidikas pada hoteld
verbintany dan non bintang.
Uontuy mengeltahul peranuan seklor puriwisata dalom

weayunbanyg devisa, kami gunukan samber vuny berasal

diri wirjen Pariwlsata dan Biro Fusal Statistii yang
e biiwcny stabtistil Jumloh wisalawan as (e yvaiy  dald Gy
Lo P dGlies Lal Statis Uik jJumiab rata-rata Lama
FanJuligal, rata-rata penvelouacan dan jumlab devisa: dan
Statistik sumber penghasiiun devisa Indonesia.

doan dhiiuh wengerahul sejaulh mana peranan pemerintah
dalaw sektor pariwisata, Kaml pusakuan datua tentang
sumber tnvestasit industorl partwisatla, Angpgaran
Pewbangunan Negara 198971990 seria Anggaran Fembanyunan

moeitor Perbubangan dan Purlwisata.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

gistematika pembahasan ini kami bagi kedalam dua
bagian, yaitu:
A. Keadaan Penduduk dan Angkatan Kerja Indonesia
B. fndustri Pariwisata Indonesia, yang meliputi:
L. Jumlah Akomodasi dan Kamar Hotel
9. Keadaan tenaga kerja yang bekerja di bidang
perhotelan dan akomodasi
3. Kunjungan wisatawan asing ke Indonesia dan keikut ;

sertaan pemerintah di bidang pariwisata.

A. Keadaan Penduduk dan Angkatan Kerja Indonesia
1. Keadaan Penduduk Iﬁdonesia.
"Repelita V memproyeksikan terus berlangsungnya
penurunan tingkat kesuburan yang cepat, sehingga dalam
tahun 1993 angka kesuburan wanita usia 15 sampail yang
tahun diharapkan menurun menjadi 2,99 dibandingkan
dengan 3,48 pada tahun 1988.0)
Meskipun tingkat kematian cenderung semakin menurun,
penurunan tingkat pertambahan penduduk diproyeksikan
sebesar 1,8% per tahun sampai tahun 1993/94. Untuk masa

lima tahun dari tahun 1985 hingga 1990, penduduk

diproyeksikan akan bertambah sedikit di atas 10% (Tabel

L) Anne Booth, Repelita V dan Strategi Perekonomian Jangka
Menengah Indonesia, Prisma 8, 1989.

16
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1), sehingga dalam tahun 1990 jumlah seluruh akan
wencapai hampir 183 juta.
TABEL 1
Proyeksi Penduduk Indonesia
1985 - 1995
(dalam ribuan)
Persentase Persentase
Umui 1985 1990 Pertambahan 19395 Pertambahan
S ) ) M © ) S ¢ 5 T S N
0 - 4 21.895 23.256 6,2 22.907 -2,0
5 - 9 21.939 21.517 22.530
3,0 2,4
10 - 14 20.104 21.793 22.841 -
15 - 19 17.138 19.951 21.284
20 - 24 15.038 16.547 13,6 21.469 12,4
25 - 29 13.342 14.832 19.553
30 - 34 11.040 13.136 16.552
35 - 39 g.111 10.838 16,9 14.431 16,1
40 - 44 7.953 8.901 12.695
45 ~ 49 6.960 7.709 10.349
50 - 6H4 5.906 6.660 8.332
13,2 11,8
55 - 569 4,835 5.539 6.750
60 - 64 3.756 4,392 5.750
Jumlah 158.986 175.471 10,9 190.885 9,3

Sumber Statistik Indopesia 1987
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Sampai pertengahan dasawarsa 1990, penduduk Indonesia
akan menjadi sekitar 200 juta. Suatu hal yang paling
menarik dalam proyeksi di atas (Tabel 1) adalah
perubahan pada struktur usia penduduk. Jumlah anak-anak
di bawah lima tahun dalam lima tahun mendatang menurun,
sedangkan anak-anak usia lima sampai lima belas tahun
hanya akan bertambah dengan 2,4% atau rata-rata sekitar
0,5% per tahun. Sebaliknya, penduduk wusia kerja
diproyeksikan akan bertambah 12,4% antara 1990 dan

1995, atau rata-rata 2,4% per tahun.

Keadaan Angkatan Kerja Indonesia.

Angkatan kerja Indonesia tumbuh sebesar 3,9% selama
lima tahun (1980-1985), ini berarti naik sebesar 1%
dibanding periode 1971-1980. (Tabel 2). Kenaikan
tersebut merupakan. akibat logis dari naiknya
partisipasi angkatan kerja pada periode 1980-1985
(Tabel 3) yang naik sebesar 2,7%, dimana partisipasi
kaum wanita lebih besar dibandingkan kaum pria.
Partisipasi wanita selama lima tahun naik sebesar 4,9%
scdangkan pria hanya naik sebesar 0,5%.

Dalam memproyeksikan pertumbuhan angkatan kerja 1988-
1993, para perencana memperkirakan peningkatan lebih
lanjut dalam partisipasi angkatan kerja, khususnya
dikalangan kaum wanita, sehingga tingkat pertumbuhan
angkat;n kerja akan melampaui pertumbuhan penduduk usia
kerja. Secara nasional, angkatan kerja diproyeksikan

akan bertambah sebesar 3% per tahun, yang berarti



mengalami

kenaikan absolut sebanyak 11,9

tahun 1988-1993.

Laju Pertumbuhan Angkatan Kerja di Indonesia
Menurut Kelompok Umur

TABEL

juta

©059)

antara

1971 -
T T i Pertumbuban
Umur — - -----TsoosooToosssoommmmmmommmmmmmm
1971 - 1980 (%) 1980 - 1985 (%)
B TS &5 MY &) M
10 - 14 1,9 0,6
15 - 19 3,3 0,01
20 - 24 6,7 2,9 -
25 - 29 3,3 3,1
30 - 34 0,9 7,2
35 - 39 0,9 3,3
40 - 44 2,7 2,6
45 - 49 3,2 4,3
50 ~ 54 4,2 3,3
55 - 569 5,2 8,1
60 - 64 4,1 5,2
65 keatas 5,1 4,1
Ncarata 2,9 3,9

Sumber

Sensus Penduduk Indonesia 1971, 1980

Sakernas 1976,
Supar 1985

1977.
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TABEL 3

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
1980 - 1986 -

Angkatan 1980 1985 1986
S M ¢ N ¢ M U5 N
(%) (%) (%)
flaki-Laki 68,4 68,9 70,5
Perempuan 32,7 37,6 44,4
I{ndonesia 50,3 53,0 57,3

Sumber : Biro Pusat Statistik, Ikhtisar Ekonomi, 1989

Industri Pariwisata Indonesia

1.

Jumlah Akomodasi dan Kamar Hotel.

Menurut Statistik Indonesia 1987, di seluruh Indonesia
terdapat 5435 hotel dan akomodasi lainnya dengan jumlah
kamar total sebanyék 106842. Ini berarti bahwa setiap
hotel/akomodasi secara rata-rata memiliki 19,6 kamar
atau kurang dari 20 kamar (tabel 4).

Dilihat dari perkembangannya sejak 1985, maka Jjumlah
hotel/akomodasi mnaik rata-rata 4%, yaitu tahun 1985
berjumlah 5018 dengan 97136 kamar, kemudian tahun 1986
naik wenjadi 5274 hotel dengan kamar berjumlah 102642.
Dan yang cukup menonjol dalam kenaikan tersebut adalah
justru pada hotel berbintang, yaitu dari tahun 1985
sampai dengan 1987 naik rata-rata 10,6% sedangkan

akomodasi lainnya hanya naik rata-rata 3,6%.
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TABEL 4
Jumlah Unit Akomodasi dan Kawar dari
Hotel Berbintang dan Akomodasi lainnya
1985 — 1987
Klusifikasi “mw__mfgﬁﬁ_mw#w““, 1986 L 1987
Hotel Unit Kamar Unit Kamar Unit Kamar
Y%L oy TRy ) 5y 6y (1)
Hotel Berbintang 274 21.878 317 25.294 335 27.314

Akomodasi Lainnya 4,744 75.2568  4.957 77.348 5.100 79.5628

”Sﬁﬁiéﬁ"'”ﬂ_w""_*_”"*ETGIB""—éﬁflﬁé—_”Bféﬁ&g'iﬁéféié_"ﬂéfiééw"106.842

Sumber : Biro Pusat Statistik, STATISTIK Hotel dan Akomodasi
Lainnya [ndonesia 1986 — 1987
Duari tabel di atas dapat dilihat hampir seperempat atau
24,2% kamar berasal dari hotel berbintang. Rata-rata
hotel berbintang mempunyai 80 kamar, sedangkan hotel
dan akomodasi lainnya hanya memiliki kamar rata-rata 15

baals.

9 Keadaan Tenaga Kerja Pada Bidang Perhotelan dan
Akomodasi Lainnya.
Dari data Sensus Ekonomil dan Statistik terungkap bahwa
pada tahun 1987 industri akomodasi Indonesia menyerap
75037 tenaga kerja. Dibanding dengan tahun-tahun
sebelumnya, yaitu 1985 dan 1986 naik rata-rata 4,7%
dengan ratio tenaga kerja yang bekerja pada hotel
berbintang dengan yang beker ja pada hotel/akomodasi

lainnya adalah 1,15. (Tabel 5).
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U.11hat dari tingkat pendidikan tenaga kerja, maka
obih dars separuin (549,30% tahun 19850 dHy,749%: tahun
fust: dan 58,9%% tahun 1987 adalah lulusan SMTP dan
S A tebih dari !5% Tulusan S0 dan sisanya (kurany
dore 1uw s adalab lulusan sekolah Rajuruan dan perguruan

Uit

FEHDIDT kAN
. Jumiah

‘ o Universites]ahadesd; SHTA7 SHiT i voub
vt D i ; H . ; i
: t ekl PR iy f Py ol bl i Hoiat ey
; i3 i i R i I
. i i Toova TTTF v iy L7270 P gt il YR Ly o 26 oy 10 2
dukia ORI IP I 30561 (3ondw 14.377 0537 Ll DU 250150275, 1. 1300 et 354 (7104 75005
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Dari tabel 5 di atas Jjuga dapat diketahui bahwa bila
dirinci menurut kelas hotel terlihat bahwa hotel
berbintang yang rata-rata (1985-1987) mewakili 24,24%
jumlah kamar menyerap rata-rata 52,07% tenaga kerja
sektor akomodasi. Secara rata-rata hotel berbintang
mempeker jakan 120,84 tenaga kerja dibanding dengan 6,93
orang pada hotel non berbintang.

Hal ini terjadi karena semakin tinggi klasifikasi hotel
semakin banyak/luas persyaratan penyediaan fasilitas
dan pelayanan, sehingga diperlukan semakin banyak
tenaga kerja. |

Sejauh mana sektor pariwisata yang meliputi sektor
perhotelan, restoran dan perdagangan secara nasional
menyerap tenaga kerja, dapat dilihat pada Tabel 6

berikut ini:
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[ABEL &
Penduduk Bevusur 10 Tahun Ke atas
Yang Bekerja Henuruf Lapangan
Peherjaan Utawa 1983, 1985 drn 1087

T e T A S R R
| Peker;aan Utama | 1953 S S 1955 S S 1987 S S
1 i ] i i i i ]
b o o et e o e o e b e e e - 1 __. b e e e e e = i b e e e e | I 1
RN © & B B (2)____ RS BN (G4) i (8) 4 te) __ boL7)
| ; i H i i i i
i 1. Pertanian, Kehutaman U235 834,041 155,930 31.593.414 154,661 34.141.809 154,66,
: Peribanan, Perburuhan | i i H i i i
) i i i H i i i
Coo . Pertawnangan/Penggalian 387.251 1 0,754 390.661 | 0,68 §15.512 1 0,601
i i 1 1 1 ] i i
t ] 1 i ! i ] !
Pos. Indusisi Pengolahan b4.680.050 ) 9,081 6.021.929 F10,420 5,795,949 1 9,28)
i i i ] H i i i
b4 Listriw, Gas, dan Alr 6£6.089 1 0,13 61666 1 0,111 69,715 1 0,111
] | i i i i ¥ [
! [} ] ! H ] i !
v 5. Bangunan bOLLE57.148 1 3,210 2.146.210 4 3,710 2.095.577 1 3,354 -
A 1 t i i i i i
! I ! i 1 i i ]
Y6, Hotel, Restoran, Fer- 1 6.0678.952 (12,961 £.553.919 114,791 %.345.210 P14, 960
l ijagii[l‘_|«!rl : : l ; : : :
i i i ! i H ) i
Uo7 Angkuian, Pergudangan 1 1.468.419 L2085 1.796.112 4 3,100 1.958.333 1 3,134
; Fomunivasi | : i i i i i )
\ i ! i i 1 i i
! 1 I 1 1 I 1 i
Cod. Kewangan, Asuransi, | 302.345 1 0,591 112.85% 1 0,201 250.481 § 0,40:
: ysaha versewaan i ; H : i i i
i i ] 1 i ¥ i i
t i ! ] 1] H 1 I
P9, Jasa kemasyarakafan b7.144.523 113,860 7.125.419 112,330 §.317.249 i13,311
i i i i i i i i
P10, Lainnva | 334.303 1 0,64 712 4 - 67.257 1 0,144
SR G A S b U e b b i
i ] i
: : 51.553.122 ; 100 ; 57.802.801 ; 160 i 62.457.138 ; 100 :
+ I | . b e e e e [ R Ve e e e e e i b e e i

cumber : Statistik Indonesia 1983, 1785 dan 1957
yang telah di olah.
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Dari tabel 6 di atas dapat kita ketahui bahwa sektor
Pariwisata rata-rata (1983, 1985 dan 1987) menyerap
14,23% dari seluruh angkatan kerja berumur 10 tahun ke
atas. ' Jumlah tersebut cukup besar dibanding dengan
sektor—-sektor lainnya yang hanya menyerap rata-rata
kurang dari 10%, kecuali sektor pertanian, dan jasa
kemasyarakatan, dimana sektor pertanian rata-rata
menyerap 55,08%, sedangkan jasa kemasyarakatan rata-
rata 13,16%.

Laju perkembangan penduduk yang berumur 10 tahun ke
atas yang bekerja pada sektor pariwisata (Perhotelan),
Restoran dan Perdagangan) setiap tahunnya meningkat.
Pada tabel 7 dapat kita lihat tenaga kerja yang bekerja
di sektor pariwisata berjumlah 66789562 pada tahun 1983,
meningkat menjadi 8553919 pada tahun 1985, dan 9345210
pada tahun 1987.

TABEL 7
Laju Perkembangan Penduduk
Berumur 10 Tahun ke atas Yang Bekerja

di Sektor Perhotelan, Restoran, dan Perdagangan
1983, 1985, dan 1987
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3. Kunjungan Wisatawan Asing ke Indonesia dan Keikut Sertaan

Pemerintah di Bidang Pariwisata

a.

Jumiah kunjungan Wisatawan Asing ke Indonesia

Pada Tabel 8 dapat kita lihat bahwa juwmlah wisatawan
asing yang berkunjung ke Indonesia setiap tahun
meningkat rata-rata sekitar 10%, yaitu dari 753210
orang pada tahun 1985 meningkat menjadi 825035 orang
pada tahun 1986 dan menjadi 1000000 orang pada tahun

1987.

el



TABEL

8

Wisatawan Asing Yang Datang Ke
Indonesia Menurut Kebangsaan

1985 - 1987
Kebangsaan __ _ __________ ?ﬁfff% _______________
1985 1986 1987
R S T ) M & 5 D 'S Y
1. AS1A 315.730 351.401 400.990
1. Jepang 42.821 106.997 1306.000
2. India 6.064 6.324 6.406
3. Korea Selatan 12.616 14.155 14.509
4. Malaysia 68.355 69.147 77.168
5. Pakistan, Bangladesh 4,452 4,752 5.550
dan Srilanka
6. Philipina 8.1606 8.959 9.873
7. Singapura 108.466 125.717 141.243
8. Taiwan 8.436 8.321 8.675
9. Thailand 6.354 7.029 7.566
I1. AUSTRALIA
1. Australia 111.193 118.179 139.250
2. Selandia Baru : 8.193 8.412 g9.253
II11. AMERIKA UTARA 80.414 83.538 95.000
1. U S A 69.086 72.706 79.977
IV. EROPA 207.303 238.113 264.760
1. Austria 3.859 4,379 4.770
2. Belanda, Belgia & 40.543 44,685 46.519
Luksemburg
3. benmark 2.701 3.267 3.689
4., Inggris 57.862 67.013 75.798
5. ltalia 20.284 22.723 24.804
6. Norwegia, Swedia 7.842 9.589 10.906
ffirlandia
7. Perancis 26.287 30.792 34.934
8. Jerman 34.208 40.342 46,393
9. Swis 13.717 15.323 16.947
V. Lainnya 31.570 33.804 100.000
Jumlah 753.210 825.035 1.000.000
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“Dari tabel 8 tersebut Juga dapat kita lihat bahwa asal
wisalawan asing vang berkunjung yang terbesar adalah dari
Asia yaitu 315730 orang pada tahun 1Y85; 351401 tahun
19es; dun meningkat lagi menjadi 400990 orang pada tahun
1907, atau rata-rata 41,54% dari seluruh wisatawan asing
van berkunjung ke Indonesia, naik rata-rata (2,70 perv
tabhun. Urutan kedua terbesar wisatawan asing yang
boevhuan junyg ke Indonesia berasal dari Eropa, rata-rata
(14n5-1987) sebesar 27,61, disususl Australia 1[4,33% dan
terakhiyr amerika 10,09%.

Ratua-rata Lama Kunjungan, Rata-Rata Pengeluaran

dar, Jumlah bDevisa 1983-1988. .
Apupila wisatawan asing secara khusus dikajgl cikan rata-—
rava lamwa kunjungannya, rata-rata pengeluaran per
kunjungan dan Jjumlah devisa yang dibhasiltlkan dari tahun
14963 sawmpait dengan 1488 akan terlihat dalam Tabel 9

berikat:

TABEL 9
Rata—-Rata Lama Kunjungan, Rata—-Rata Pengcluuran
dan Jumlah Devisa 19831988

L kL) Rata—-Rata Lama | Rata—-Rata v Jumlah Devisa |
' fulidis gy negal (hari) | Pengeluaran (US.$);(Milyar US. $)°
N T 575 S R S5 S A ¢ ¥ S
: LYY 1,7 ' 688 . 0,44 .
: R ST S 11,0 ' 6Yl, 44 : 0,52 :
: 1965 12,7 : 699,50 : 53 :
. Lgde 12,07 i 730,78 . 0,59 .
; LuT 12,08 : 777,70 : 0,84 ;
: LOBE 12,11 : 1 1,09 ;

g2d,63

Sumeer: Biroe Pusat sStatistik dan Dirjen Pariwisatu yang
telah diolah.
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Haru-rata lama kunjungan wisutawan asing di1 indonesia

sampal dongun tabhan 1988 mencapai 12,11 hari, dimana pada
tahuilt~tutiun sebelumnya hanyva sekitar 11 hari. Demikian Jjuga
ratacruls pepgeluaran per wisatawan untuk setiap . LJannya
cenderul menunjukkan adanya pening}'(atan. Pada tanhun 1983
sebesar S % 68Y meningkat menjadi US $ 824,63 pada tahun 1938
atau nail sebesar 19, 86%.

Devgan adanya kenaikan di atas mempenguruhl pendapatan
devisa novara. Pendapatan devisa sebagal pendapatan dari semua
fowponen di atas selalu menunjukkan kenaikan. Pada tahan 1983
dibasilkan devisa sebesar Us ¢ 0,44 milyar meninghkat menjadi Us
5 1,08 wilvar tuahun 1988 atau naik sebesar 134,09%, atau i
kenalkan rata-rata per tahun sebesar 26,8Z%.

Liithat dari selurubh komponen sumber penghasil devisa
indonesic, seklor pariwisata menempati urutan ke enam yatitu
2, 0% pada tahun 1984, turun wmenjadi urutan ke tujub (3,2%
tabhun 1945, dun meningkat menjadi urutan ketiga tahun LY98Y
(1,03 mi-,i yar dollarg.

Pecunun remerintah Indonesia pada scektor paraiwisata cuakup
besar, dibanding dengan peranan swasta nasional. Khusus pada
tndastri akomodasi menyumbang sekitar Rp 30 wmilyar tebih atau
sokitar 4,2% darl seluruh investasi industri akomodasi 19856,
teranag ewmerintah pada sektor pariwlsata sctiap tuhun tervus
ey it o 1‘)c>1'ximfhata’n, pada anggaran pembangunan 19484/ 1940
sekltor pariwisata dianggarkan sebesur Rp 37,:‘3 wilyar ataa

sebhesar 67,8 milyar untuk beselurubhan Kepetita V.
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Namun jika dilihat prosentase dari keselurubsn sektitor
pemban unun, muka anggaran sektor pariwisata masih relatif
kecil valtu hunya sebesar 0,29% dari sceluruh sehktor pembangunan

tabun 9849/ L9490 atau sebesar 0,34 pada keseluruhan Repelita V.
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TABEL 10

{iivestasi lndustri

Akomodasi 1945

Suwmber Dana
Investasi
- A S

' Jumlah Investasi ' N
; (ribuan Hp) : ’
B -0 B o D
55 6h L 767 25,5

21 uysl 784

60 835 300

6 400 000 2,4
30 850 4YHhY L, 2

Biiro Pusat Stutistik; Sensus Ekonomi 1YKG.




TABEL Li

ANGGAKRAN PEMBANGUNAN NEGARA

MENURUT SEKTOR/SUB SEKTOR
(989714990 DAN HEPELITA V
{dalam wmilyar rupiah)

1989/90

1994, 2
Industers oot i 341,8
Pertumboagan dan Bneregi ... .. 1614,7
IT'

.
.
Fertanian dan Peagairan ... .. :
,
;
|
Portambonyan dan Pariwisata.. 26522,1
.
;
,
:
:
'
:
)
'

g

. 2.114,:
N N SR R RARS
v 20.612,0
: 1.426,4
' 3.066, 2

1949,9

335,3

Pordava. o din hoperast ...

Tenago revja dan Transmigrasi
Pembarnyusan Baerady, Desa, dan

17.3:45,0 7 16,13

1552,3

11,62
0,2

ot oo oo,

26,4

AU 4 v v e e v e von e aeaas RN

;
Fendidiban Generasi Muda, Re— .
Duduyeian Nasionad, dan Keper— 1683, 1 vo12, 82 16.4961,0 15,79
CAYHAL v v v vt e v s v oo e i ) , :
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TABEL 12

ANGUAKAN PEMBANGUNAN NEGARA
SEKTOR PERHUBUNGAN DAN PARIWISATA
(daiaw wilyar capiah)
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gatih Laut ... ...

vain Udara ...
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BAL VI

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. KESIMPULAN

Lo o sawmpur denyan tahun 1987 industii akomoausi indonesia
meuyerap 75037 tenaga kerja, wnaik rata-rata 4,7% per
tahun (1985-1987) . Katio pekerja vang bekerja pada
hotel baerbintang dengan non bintang adalah 1,15.
Pinygkat pendidikan tenaga kerja vyvang beker ja dibidang
akomodosi sebagian besar (58%) lulusan SLTP/SLTA.
Selebihnya adalah lulusan SD (25%) dan sisanya lulusan
sekoluli Kejuruan dan Akademi/Perguruan Tingygi.
sSecurw rata-rata hotel berbintanyg wmempeker jakan tenaga
Kergja lebih banyak, yaitu 120,84 orang dibanding 6,93
pada hotel non bintang.
Sehtor pariwisutd selama tabhun 1UB3-1987 menyverap rata-
rata 14,23% dari seluruh angkatan kerja berumur 10
tuhun ke atas, satu tingkat dibawah sektor pertanian
yang menyerap rata-rata 55,08%. Sedangkan scktor
tatnnya rata-rata menyerap kurang dari (0%, kecuali
Jasa kemasvarakatan 13,106%.
Laju pertumbuhan penduduk vang berumur 10 tahun ke atas
vang bekerja di sektor Perhotelan, Restoran, dan
Perdavangan dari tahun 1983-1987 naik sebesar 39% atau

.

ruta-rata 7,5% per tuhun.

2. Jumlah kunjungan wisatawan asing ke Indosesia setiap
tahun meningkat., pPada tahun 1985 wisatawan asing yang

berkanjung di Indonesia berjumlain 753210 orang dan
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198% meningkat menjad: sektor 000000 orang, naik

rata-ruta 1U% per tahun.

i
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i

fun jungan wisatawan asiuayg di fndonesia vata-rata

cninvkat, sampai dengan tahun 1988 mencapai 12,11

Dewmiklan Jjuga rata-rata pengeluaran uniuk setiap

Gjungannya meningkat dari US § 68 pada tahun 1983

.xt‘“,jiu\] 1

Us % 824,69 pada tahun 1988 wlua nalk sebesar

- tahun.

iduputan devisa dari sektor pariwisata pada tahun

Y Rogst

i lvar

Us

3 0,44 wilyar meninghkat wmenjadi ds % 1,083

pada tahun 1988 atau naik sekitar 154,09% atau

cata-rata pertahun naik sebesar 26,¥2%. Dibanding

HECR $ Iy

il

selurubh komponen sumber penghasil devisa

cndonesia, sektor pariwisata menempatl urutan ke ©

Cahiun

1 Ut

b, menurun genjadi urutan ke 7 tahua 1985 dan

meninghkat menjadi urutan ketiga tahun 1489 dengan

cum ok

Ui

» 2

devisa sebesar US $ 1,03 milvar di bawaeb minyak

dollar ) N

Peraian

(&,7 milvar dollar) dan kayu lapis. (2,4 milyar

pemerintah dalam sektor pariwisata cukup besar

dibanding peranun swasta masional.

.
LAy D
milvar

cavestast pemerintabh dalawm lodustri akomoduas it sebesar

IR

V]

LIS

lyar pada tahun 1Y8H meningkat 25% wmenjadi HRp

mwilvar pada tahun 19389 ataua sebesar np 367,98

pada keseluruhan KRepelita V. Namun dilibhat dari

cnetlaruhan anggaran pembangunuan sektor Perhubungan dan

Paliwlsata Sektor Pariwisata hanva memperoleh  1,49%
3 R & b
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dari selurub anggarun 1989/1YY90 atau scebesar 1,79% dari

besoluruhan anggaran Hepelita ©.

B. IMPL[KASL

1. Vewerincah Indowmesia harus mengusahakan tetap
terkendalinys laju pertumbuhan penduduk yang rasional
diengan lagu kesewpatan kerja di lodonesia agar tidak
ter juadi akumulasi pengangguran dan rendahnya
produitivitas nasional.

. o Penpgesbangan sektor pariwisata barus terus digalakkan
catul mengimbangr laju pertumbahan unygkatan kor ju yang
terus weninghkat, khususnya pembukaan dan peungembangan
duervah wisata di lauar pulau Jawa. Fembangunan i1andustei
tKomodas i lebih banvak ditekankan pada hovel-hotel
bevrbiotunyg agar dapat menampunyg lebih banyak tenaya

W jid .
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